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ABSTRAK 

Seiring perkembangan kasus human trafficking yang terjadi di Indonesia pada tahun 2019 

masih terbilang cukup tinggi. Terutama kasus yang baru-baru ini terjadi mengenai kasus 

kawin pesanan di China, dari data yang ada dari tahun ke tahun diperoleh dari kementrian 

luar negeri yakni sebanyak 29 perempuan warga negara Indonesia menjadi korban kawin 

pesanan. Sebanyak 13 perempuan asal Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat, dan 16 orang 

perempuan asal Jawa Barat. Faktor penyebab terjadinya kasus pengantin pesanan yakni 

permasalahan ekono mi yang mendorong korban masuk di sindikat jaringan perdagangan 

manusia. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pandangan dari empat media online 

Detik.com, Liputan6.com, Kompas.com dan CNN.com. Latar belakang dari pembingkaian 

keempat media online tersebut mengenai kasus kawin pesanan yakni tentang bagaimana 

membingkai informasi berita yang ditampilakan. Penelitian ini menggunakan teori framing 

yang dikemukakan oleh Robert Entman yang berasumsi bahwa framing tentang bagaimana 

teks komunikasi yang disajikan, bagaimana teks tersebut bisa mempengaruhi khalayak 

umum. Jenis penelitian menggunakan penelitian kualitatif dengan metode  analisis framing  

milik Robert N. Entman. Objek penelitian ini adalah pemberitaan kasus kawin pesanan di 

Indonesia dalam informasi berita media online di Detik.com, Liputan6.com, Kompas.com 

dan CNN.com. Teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan informasi berita-berita 

yang berkaitan dengan kawin pesanan di China sepanjang bulan 23 Juni hingga 10 Oktober 

2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat media online tersebut, mengkritik 

pemerintah dalam perlidungan dan pemberantasan kasus kawin pesanan di Indonesia dari 

tahun ke tahun.  

Kata kunci: framing, kawin pesanan, media online 

 

Abstract 
The.Following.development.of human.trafficking.cases. that occurred in Indonesia in 2019 

is still quite high. Especially the recent cases of order marriages in China, from year-to-year 

data.obtained from foreign ministries, that is, 29 Indonesian women are victims of order 

marriages. A total of 13 women from Sanggau Regency, West Kalimantan,.and 16.women 

from West Java. Factors causing the case of .order brides are economic problems that 

encourage victims to enter the human trafficking network syndicate. The purpose of this 

study was to determine the views of four online media Detik.com, Liputan6.com, 

Kompas.com and CNN.com. The background of the.framing of the four.online media is 

about the case of.order marriage which is about how to frame the news information that is 

displayed. This study uses framing theory put forward by Robert Entman who assumes that. 

framing about how the communication text is presented, how the text can affect the general 

public. This type of research uses qualitative research with Robert N. Entman's framing 

analysis method. The object of this study is the reporting of cases of marriage order in 

Indonesia in online media news information at Detik.com, Liputan6.com, Kompas.com and 

CNN.com. Data collection .techniques. by gathering news information relating to order 

mailto:yaniandriyani537@gmail.com
mailto:imaniyatul3598@gmail.com%201
mailto:imaniyatul3598@gmail.com%201


marriages. in China .during June 23 to October 10, 2019. The results. showed that the four 

online media criticized the government in the protection and eradication of cases of order 

marriages in Indonesia from year to year. 

 

Keywords : framing, order marriages, online media 

 

PENDAHULUAN 

Terkait banyaknya pemberitaan 

mengenai perdagangan orang ke China di 

sejumlah media online. Sehingga penulis 

membuat penelitian menggunakan metode 

framing yakni dengan latar belakang 

sumber informasi melalui empat media 

online. Dalam menggunakan metode 

tersebut, penulis harus mengetahui 

karakteristik dalam pemberitaan setiap 

media massa. Definisi framing yang 

dikemukakan oleh Entman adalah definisi 

yang paling sering menjadi rujukan bagi 

penelitian dalam analisis framing.  Entman 

menjelaskan bahwa framing berita 

utamanya melibatkan seleksi dan arti 

penting dalam membuat informasi menjadi 

lebih mendapat sorotan dan dapat 

diperhatikan kepada khalayak.  

Secara umum, penelitian ini bertujuan 

untuk mengumpulkan, menggali, 

mengkaji, mengorganisasikan informasi, 

dan menjawab pertanyaan-pertanyaan 

penelitian yang telah dirumuskan, yaitu 

untuk mengkaji :  

1. Untuk mengetahui serta mengkaji fakta-

fakta dari fenomena Kawin Pesanan yang 

terjadi di Indonesia saat ini 

Oleh karena itu, penulis melakukan 

penelitian dengan judul “ Analisis Framing 

Pemberitaan Kawin Pesanan Indonesia 

China di Media Online”. Yang nantinya 

akan dilakukan penelitian secara 

mendalam untuk mengetahui media mana 

yang hanya menginformasikan sekilas dan 

media yang menginformasikan secara 

mendalam hingga selalu mengikuti 

perkembangan informasi dari sebuah berita 

tersebut. Selain itu penulis juga akan 

membingkai dari setiap berita terkait kasus 

perdagangan orang yang setiap media 

memiliki sudut pandang yang berbeda. 

Sehingga dalam penulisan ini penulis 

membingkai sejumlah media online seperti 

Liputan6.com, Detik.com, Kompas.com 

dan CNN.com. Sejumlah media online 

tersebut, dalam menginformasikan sebuah 

berita kepada khalayak memiliki 

karakteristik tersendiri. Ada sejumlah 

media yang hanya menginformasikan dari 

satu sudut pandang dan ada yang memiliki 

dua sudut pandang yang berbeda. Akan 

tetapi setiap media memiliki tujuan yang 

sama yakni menginformasikan apa yang 

menjadi perbincangan publik saat ini. 

Media juga sangat memprioritaskan dalam 

membuat dan menyebarkan berita melalui 
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media online, dengan berita yang aktual, 

faktual serta  

bertanggungjawab. Sehingga penulisan 

dalam penelitian ini akan mengurai serta 

membingkai media online yang 

menginformasikan mengenai kasus 

perdangan orang dengan modes kawin 

pesanan ke China. 

Selain itu penulis juga akan 

membingkai dari setiap berita terkait kasus 

perdagangan orang yang setiap media 

memiliki sudut pandang yang berbeda. 

Sehingga dalam penulisan ini penulis 

membingkai sejumlah media online seperti 

Liputan6.com, Detik.com, Kompas.com 

dan CNN.com. Sejumlah media online 

tersebut, dalam menginformasikan sebuah 

berita kepada khalayak memiliki 

karakteristik tersendiri. Ada sejumlah 

media yang hanya menginformasikan dari 

satu sudut pandang dan ada yang memiliki 

dua sudut pandang yang berbeda. Akan 

tetapi setiap media memiliki tujuan yang 

sama yakni menginformasikan apa yang 

menjadi perbincangan publik saat ini. 

Media juga sangat memprioritaskan dalam 

membuat dan menyebarkan berita melalui 

media online, dengan berita yang aktual, 

faktual serta  

bertanggungjawab. Sehingga penulisan 

dalam penelitian ini akan mengurai serta 

membingkai media online yang 

menginformasikan mengenai kasus 

perdangan orang dengan modes kawin 

pesanan ke China. 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Teori Analisis Framing Robert Entman 

 Analisis framing merupakan salah 

satu alternatif model analisis yang dapat 

mengungkap rahasisa di balik semua 

perbedaan (bahkan pertentangan) media 

dalam mengungkapkan fakta
1
. Dengan 

demikian, peristiwa atau realitas sosial 

dapat dipahami serta dimaknai. Melalui 

analisis framing akan dapat diketahui siapa 

mengendalikam siapa, siapa lawan siapa, 

mana kawan mana lawan, siapa 

diuntungkan dan siapa dirugikan. Karena 

framing merupakan penafsiran kreativitas 

yang memiliki kebebasan dalam 

menafsirkan realitas dengan menggunakan 

teori dan metedologi tertentu. 

Analisis framing membantu 

pembaca untuk mengetahui bagaimana 

realitas peristiwa yang sama itu dikemas 

secara berbeda oleh wartawan sehingga 

menghasilkan berita secara radikal 

berbeda. Seperti halnya konsep dari 

framing dibawah ini :  

    Tabel 

2.2 

Konsep framing dan realitas dalam 

buku Framing Eriyanto 

                                                      
1
 Eriyanto, Framing Analisis, Yogyakarta LKIS, 

2002, Hal pengantar redaksi 



Pemberitaan 

peristiwa tertentu 

Kenapa 

peristiwa itu 

diberitakan? 

Kenapa 

peristiwa lain 

tidak 

diberitakan? 

Kenapa 

peristiwa yang 

sama di 

tempat/pihak 

yang berbeda 

tidak 

diberikan? 

Pendefinisian 

realitas tertentu 

Kenapa realitas 

didefinisikan 

seperti itu ? 

Penyajian sisi 

tertentu 

Kenapa sisi 

tertentu yang 

ditonjolkan? 

Kenapa bukan 

sisi yang lain? 

Pemilihan fakta 

tertentu yang lain 

Kenapa fakta 

itu yang 

ditonjolkan? 

Kenapa bukan 

fakta? 

Pemilihan 

narasumber 

tertentu 

Kenapa 

narasumber itu 

yang 

diwawancaraai? 

Kenapa bukan 

yang lain? 

Sumber : Eriyanto, Analisis Framing, Hal 

Konsep Framing  

Penelitian ini menggunakan 

landasan teori yang terdiri dari teori utama 

dan teori pendukung. Dalam penelitian ini, 

untuk teori utama menggunakan teori dan 

teori Framing dari Robert Entman, 

William Gamson.  

Teori framing dibangun 

berdasarkan asumsi bagaimana sebuah 

isu yang dicirikan dalam pelaporan berita 

dapat memiliki pengaruh terhadap 

bagaimana isu tersebut dipahami oleh 

khalayak.  Dengan kata lain, media 

mengarahkan perhatian publik kepada 

tema tertentu pilihan jurnalis yang 

mengakibatkan khalayak membuat 

keputusan apa yang dipikirkan. Asumsi 

ini berasal dari pemikiran agenda setting. 

Jurnalis tidak hanya memilih topik yang 

akan disampaikan kepada khalayak, 

melainkan juga terlibat dalam proses 

bagaimana berita tersebut disuguhkan dan 

frames dimana berita tersebut disajikan. 

Seperti yang dikatakan Robert 

Entman yang berasumsi bahwa framing 

tentang bagaimana teks komunikasi yang 

disajikan, bagaimana teks tersebut bisa 

mempengaruhi khalayak umum
2
. Dalam 

konsepsi Entman, framing pada dasarnya 

merujuk pada pemberian definisi, 

penjelasan, evaluasi dan rekomendasi 

dalam suatu wacana peristiwa maupun 

isu. Hal tersebut untuk menekankan 

kerangka berpikir terhadap peristiwa 

yang diinformasikan. Dari konsep 

Entman tersebut dapat diketahui 

bagaimana media mengemas sebuah 

berita dengan cara menyeleksi isu yang 

diangkat dan menonjolkan sebuah 

                                                      
2
 Eriyanto, Framing Analisis, Yogyakarta LKIS, 

2002, Hal 185 



informasi agar menjadi lebih bermakna, 

menarik, dan lebih di ingat oleh 

khalayak.  

Selain itu, para ahli teori Framing 

yang lain seperti William Gamson yang 

merupakan satu ahli yang paling banyak 

menulis mengenai framing. Gagasan 

Gamson terutama menghubungkan 

wacana media di satu didi dengan 

pendapat umum di sisi yang lain. Dalam 

pandangan Gamson, wacana media 

adalah elemen yang penting untuk 

memahami dan mengerti pendapat umum 

yang berkembang atas suatu isu atau 

peristiwa
3
. 

Frame merujuk pada cara pandang 

media dan penjaga pintu gerbang media 

atau media gatekeeper  mengatur dan 

menyajikan berbagai peristiwa serta isu-

isu yang mereka liput. Frame juga 

merujuk pada cara bagaimana khalayak 

menafsirkan apa yang disajikan oleh 

media. Frames merupakan gagasan 

abstrak yang berfungsi untuk mengatur 

atau menyusun makna sosial. Frames 

mempengaruhi persepsi khalayak 

terhadap berita yang ditampilkan. 

Framing tidak hanya mengatakan apa 

yang harus dipikirkan melainkan 

bagaimana memikirkan hal tersebut. 

Terkait hai tersebut, analisa 

framing banyak digunakan untuk melihat 

                                                      
3
 Eriyanto, Framing Analisis, Yogyakarta LKIS, 

2002, Hal 217 

frame surat kabar. Dapat dilihat bahwa 

masing-masing surat kabar sebenarnya 

memiliki kebijakan tersendiri. Contoh, 

Liputan6.com, Detik.com, Kompas.com 

dan CNN.com memiliki karakteristik 

yang berbeda dalam menghadirkan 

sebuah informasi-informasi atau berita 

yang terkait dengan Human Trafficking 

dengan modus kawin pesanan. 

2.4 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 bagan kerangka berfikir 

sumber modifikasi penulis 
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METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif merupakan prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang atau perilaku yang dapat diamati. 

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini 

digunakan untuk mendapatkan gambaran 

utuh dalam memaknai sebuah realitas. 

Pada penelitian ini pengambilan 

data diperoleh dengan mengunduh berita 

mengenai Human Trafficking melalui 

portal berita media online. Selama 23 Juni 

hingga 10 Oktober 2019. Dalam penelitian 

ini, data akan disajikan dalam bentuk tabel 

hasil analisis dengan menggunakan model 

Eriyanto. 

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi, sebab informasi bisa 

diperoleh melalui fakta yang tersimpan 

dalam bentuk media online, arsip foto, 

tayangan youtube, jurnal kegiatan dan 

sebagainya. Data berupa dokumen seperti 

ini bisa dipakai untuk menggali informasi 

yang lebih dalam dan sesuai dengan 

masalah yang diteliti. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan 23 Juni hingga 10 

Oktober 2019 sesuai dengan peristiwa atau 

kejadian  yang terjadi serta diberitakan 

melalui media online Detik.con, 

Liputan6.com, Kompas.com dan 

CNN.com.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Frame Berita Pengantin Pesanan 

Tabel 4.9 

Kontruksi Framing pada pemberitaan 

tanggal 23 Juni 2019 sampai 10 Oktober 

2019  di Media Online  

N

o 

Elem

en 

Fra

me 

Rob

ert 

Ent

man 

Nama Media Berita 

Deti

k.co

m 

Lip

uta

n6.

co

m 

Kom

pas.c

om 

CNN.

com 

1

. 

Prob

lem 

Ident

icica

tion 

(Defi

nisi 

Masa

lah) 

Kisa

h 

korb

an 

pen

gant

in 

pesa

nan 

di 

Chi

na 

Pe

ma

nfa

ata

n 

ker

ent

ana

n 

kon

disi 

kor

ban 

pen

gan

tin 

pes

ana

n  

Peng

ungk

apan 

korb

an 

perd

agan

gan 

oran

g 

deng

an 

mod

us 

peng

antin 

pesa

nan 

Koord

inasi 

RI 

dan 

China 

terkai

t 

kasus 

penga

ntin 

pesan

an  

2

. 

Caus

al 

Inter

preta

tion 

(Sum

ber 

Masa

AM 

adal

ah 

akto

r 

pen

yeb

ab 

kaw

Ma

k 

Co

mb

lan

g 

mel

aku

kan 

Calo

n 

korb

an 

diimi

ng-

imin

g 

maha

RI 

dan 

China 

belum 

sepah

am 

meng

enai 

perda



lah) in 

pesa

nan, 

seda

ngk

an  

MN 

korb

an 

pen

gant

in 

pesa

nan 

ber

ula

ng 

kali

. 

Y

M, 

M

N, 

IP 

me

rup

aka

n 

kor

ban 

ka

win 

pes

ana

n 

r 

jutaa

n 

rupia

h  

ganga

n 

orang 

berm

odus 

penga

ntin 

pesan

an 

3

. 

Mora

l 

Eval

uatio

n 

(Me

mbu

at 

kepu

tusan 

mora

l) 

Kek

eras

an 

fisik 

yan

g 

dial

ami 

korb

an  

Ke

ker

asa

n 

bati

n 

ma

upu

n 

fisi

k 

yan

g 

dial

ami 

ole

h 

kor

ban  

Pema

nfaat

an 

korb

an  

Para 

korba

n 

dipek

erjaka

n dan 

kerap 

disiks

a  

4

. 

Treat

ment 

Reco

mme

ndati

on 

(Pen

Di 

baw

a ke 

apar

at 

poli

si 

Ter

san

gka 

dija

tuh

i 

TP

Apar

at 

pene

gak 

huku

m 

terus 

Pasal 

4 UU 

TPPO 

RI 

Nomo

r 21 

Tahu

yeles

aian 

atau 

solus

i ) 

dan 

dijer

at 

UU 

TPP

O 

No 

1 

Tah

un 

200

7 

PO 

Pas

al 2 

& 4 

UU 

No 

21 

Ta

hun 

200

7 

mela

kuka

n 

upay

a 

n 

2007 

Pasal 

86 

dan 

UU 

RI 

Nomo

r 18 

Tahu

n 

2007 

tentan

g 

Perlin

dunga

n 

Peker

ja 

Migra

n 

 Perb

edaa

n 

Med

ia 

Deti

k.co

m 

me

mili

ki 

mak

na 

ters

endi

ri 

dala

m 

men

ulis 

berit

a 

men

gen

ai 

kaw

in 

pesa

nan, 

Fra

me 

Lip

uta

n6.

co

m 

me

ma

kna

i 

per

isti

wa 

ka

win 

pes

ana

n 

dar

i 

sisi 

pen

gun

gka

pan 

Kom

pas.c

om 

mem

iliki 

fram

e 

men

genai 

kawi

n 

pesa

nan 

meli

hat 

dari 

Opin

i 

pene

gak 

huku

m 

dan 

Opin

i 

Jarin

Dala

m 

mema

hami 

realita 

peristi

wa 

terseb

ut, 

Fram

e dari 

Cnn.c

om 

meng

enai 

kawin 

pesan

an 

lebih 

meno

njolka

n 

upaya 

koord

inasi 

pemer



med

ia 

ters

ebut 

lebi

h 

men

onjo

lkan 

aspe

k 

fra

me 

men

gen

ai 

pen

gak

uan 

korb

an 

dan 

kebi

jaka

n 

pem

erint

ah 

kor

ban 

dan 

opi

ni 

seri

kat 

bur

uh 

mi

gra

n 

Ind

one

sia 

gan 

Buru

h 

Migr

an 

intah 

Indon

esia 

denga

n 

China  

Sumber : Hasil Coding penulis untuk 

mem-framingkan berita pengantin 

pesanan di media online 

Terkait dengan berbagai bentuk 

frame media yang ditampilkan, setiap 

media memiliki analisa makna masing-

masing dalam memaparkan informasi 

beritanya. Untuk media pertama, Bahwa 

frame dari Detik.com mengenai kawin 

pesanan media Detik.com memiliki 

makna tersendiri dalam menulis berita 

mengenai kawin pesanan, media tersebut 

lebih menonjolkan aspek frame mengenai 

pengakuan korban dan kebijakan 

pemerintah. Hal ini dibuktikan melalui 

informasi berita yang ditampilkan lebih 

sering memaparkan kisah korban dengan 

kebijakan pemerintah . 

Sedangkan  frame media 

Liputan6.com  memaknai peristiwa kawin 

pesanan dari sisi pengungkapan korban 

dan opini serikat buruh migran Indonesia.  

Hal ini dibuktikan dengan adanya 

pemaparan  kisah  korban kawin pesanan 

dan informasi dari opini dari jaringan 

buruh migran serta serikat buruh migran 

Indonesia. 

Frame dari media Kompas.com 

memiliki makna  mengenai kawin 

pesanan melihat dari Opini penegak 

hukum dan Opini Jaringan Buruh Migran. 

Hal ini dibuktikan mengenai pemaparan 

informsi berita yang  ditaampilkan dari 

judul berita sudah telihat tentang opini 

dari penegak hukum dan organisasi buruh 

migran yang ada di Indonesia.  

Sedangkan Dalam memahami 

realita peristiwa tersebut, Frame dari 

Cnn.com mengenai kawin pesanan lebih 

menonjolkan upaya koordinasi 

pemerintah Indonesia dengan China. Hal 

ini dibuktikan dengan timeline dari judul 

yang dipaparkan dalam informasi berita 

lebih spesifik dan menjelaskan upaya dari 

pemerintah untuk mencari jalan terbaik 

atau titik tengah permasalahan kawin 

pesanan tersebut. 



Framing pada media tersebut 

digunakan untuk menonjolkan atau 

memberi penekanan aspek tertentu sesuai 

kepentingan media. Untuk aspek yang 

diseleksi, wartawan menampilkan hal 

yang berbeda dalam setiap media online. 

Akan tetapi, pada umunya wartawan 

menyeleksi isu mengenai kawin pesanan 

warga Indonesia di China memaparkan 

mengenai penyebab korban mau untuk 

menjadi pengantin pesanan laki-laki 

China. Sedangkan Aspek pemberitaan 

ditulis secara detail dan mendalam yakni 

jumlah. Wartawan dari setiap media juga 

memiliki pandangan atau paparan yang 

berbeda untuk menonjolkan aspek 

tertentu yang ada pada berita. Pada 

umumnya, wartawan menonjolkan aspek 

mengenai kisah korban selama menjadi 

korban pengantin pesanan di China. 

Dengan demikian, penulis memberikan 

kesimpulan mengenai bagaimana media 

membingkai berita mengenai kawin 

pesanan warga negara Indonesia di 

China. Melalui pembingkaian dari media 

online yang terjadi dimuat pada bulan 23 

Juni hingga 10 Oktober 2019 di 

Detik.com, Liputan6.com, Kompas.com 

dan CNN.com. Setiap media online 

memiliki karakteristik masing-masing 

dalam membingkai berita, seperti halnya 

Detik dan Kompas sama-sama 

menginformasikan mengenai kisah dari 

korban pengantin pesanan. Akan tetapi 

Detik.com lebih berani dan detail. 

Liputan6.com menyajikan berita secara 

bertahap dan memiliki sudut pandang 

yang relevan. Sedangkan CNN.com lebih 

mengarah ke jumlah  korban dari tahun 

ke tahun. Dalam memaparkan sumber 

masalah, wartawan juga memiliki 

narasumber yang berbeda untuk 

memperkuat isi berita atau  informasi 

tersebut. Dari  Detik.com dan 

Liputan6.com melihat sumber masalah  

mengenai tersangka yang tidak jerah 

dengan hukuman. Sedangkan 

Kompas.com mengenai tipu daya 

tersangka dengan uang mahar. Untuk 

CNN.com mengenai ketidak 

sepemahaman antara Indonesia dan China 

mengenai kasus tersebut. Dari ke empat 

media tersebut, memiliki nilai moral yang 

hampir sama yakni mengenai kekerasan 

fisik yang di alami korban. Detik.com, 

Liputan6.com, Kompas.com dan 

CNN.com. ke empat media tersebut 

hampir sama dalam elemen penyelesaian 

ini. Ke empat media sepakat kepada 

penegak hukum untuk menjerat tersangka 

ke dalam TPPO (Tindak Pidana 

Perdagangan Orang) dan diadili seadil-

adilnya.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Pada hakikatnya, frame dari media 

Detik.com, Liputan6.com, Kompas.com 

dan CNN.com dari keempat media 



tersebut memiliki pemahamaan dan 

pemaknaan berbeda. Setiap media 

memiliki kredebilitas dalam menulis 

informasi berita yang disajikan untuk 

khalayak, seperti kesimpulan berikut ; 

1. Media Detik.com, dari Informasi berita 

pertama hingga ketiga menampilkan 

bahwa detik melakukan konstruksi dengan 

agenda media yang memiliki tujuan agar 

khalayak dapat menilai bahwa pada korban 

merupakan korban dari penipuan dan 

menjadi seorang yang teraniaya. Dilihat 

dari ditampilkannya beberapa wawancara 

dengan pihak yang diketahui merupakan 

pihak yang pro- terhadap korban. Selain 

itu, dari sudut pandang yang lain media 

detik juga memiliki makna terselubung 

yakni dari segi politisi dengan menaikkan 

citra atau image salah satu partai di 

Indonesia. Dari segi ekonomis detik juga 

mencoba menjatuhkan pemerintah dengan 

menampilkan mengenai akibat dari 

kemiskinan yang terjadi di Indonesia. Dari 

segi psikologis media tersebut juga 

mencuci fikiran khalayak dalam membaca 

berita sehingga timbul pro mengenai 

media detik.com. 

2.  Frame Liputan6.com memahami peristiwa 

kawin pesanan sesuai dengan realita yang 

ada. Sehingga liputan6.com merupakan 

media yang netral dalam membuat 

informasi berita. Liputan6.com juga 

melakukan kontruksi dengan agenda media 

yang bertujuan untuk menimbulkan opini 

khalayak. Opini tersebut mengenai 

kesalahan korban sendiri karena mau 

termakan bujuk raju mak comblang, 

sedangkan kesalahan pemerintah dalam  

pengecekan dokumen migran yang kurang 

waspadah. Media liputan dari sisi politis, 

tidak cenderung dalam menyoroti 

pemerintahan china dalam menindak tegas 

kasus tersebut. Dari sisi ekonomi, media 

ini hanya memperlihatkan mengenai 

kerentanan kemiskinan sehingga membuat 

perempuan Indonesia mengambil sikap. 

Sedangkan dalam sisi psikologi, media 

tersebut agar khalayak berfikir positif 

dalam kasus ini. Karena di sisi lain, korban 

juga salah dan pemerintah juga salah.  

3.  Untuk media Kompas.com memiliki 

informasi yang berimbang dalam 

menyajikan berita kawin pesanan. Media 

kompas dari sisi politis juga tidak sering 

memihak salah satu politis, akan tetapi 

juga ikut menampilkan kebijakan-

kebijakan yang sudah dilakukan saat ini. 

Karena kompas juga ingin menghadirkan 

informasi yang berimbang sesuai dengan 

fakta. Dari segi ekonomis, media ini juga 

sering kali menyoroti kesalahan 

pemerintah dalam upaya perketatan 

pernikahan antar negara dan WNI yang 

bekerja di luar. Akibat dari faktor ekonomi 

yang kurang mencukupi membuat korban 

bertindak tanpa memikirkan apa yang akan 

terjadi selanjutnya. Dalam sisi psikologis, 

dari opini-opini korban yang ditampilan di 



media berusaha membuat pengaruh positif 

membuat khalayak berfikir panjang ketika 

akan berhutang. Meskipun informasi yang 

disajikan media kompas ini tidak seberapa 

detail dengan media lain. Sehingga, 

seringkali membuat keraguan khalayak 

dalam membaca informasi berita yang ada. 

4. Lain hal dengan CNN.com, Frame 

Cnn.com memaknai kawin pesanan lebih 

menonjolkan upaya koordinasi pemerintah 

Indonesia dengan China. Cnn.com lebih 

memaknai realita kawin pesanan melalui 

koordinasi pemerintah dengan pihak China 

dan cenderung memperlihatkan citra 

positif pemerintah. Dari sudut pandang 

politisi, media ini cenderung memihak 

salah satu partai termasuk membuat citra 

untuk pemerintahan saat ini. Dari sisi 

ekonomi, media tersebut  tidak terlalu 

menyoroti akibat dari kebijakan ekonomi 

membuat kemiskinan masyarakat. 

Sedangkan untuk sisi psikologis media cnn 

ini juga melakukan konspirasi media 

dalam menyajikan informasi. Melihat 

motif pemberitaan yang dilakukan dengan 

sengaja, prasangka yang dibuat oleh media 

tersebut bertujuan untuk membuat citra 

positif khalayak untuk CNN. 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Akademis 

1. Penelitian ini hanya bertujuan untuk 

mencari tahu, menggali, dan 

mengorganisasikan informasi, serta 

mengkaji fakta-fakta dari fenomena Kawin 

Pesanan yang terjadi di Indonesia pada 

pembingkaian framing Robert Entman 

peneliti menyarankan untuk penelitian 

selanjutnya dilakukan secara menyeluruh 

hingga wawancara mendalam kepada 

jurnalis yang menulis berita tersebut. 

2. Dalam penelitian selanjutkan dapat 

digunakan analisa dengan metode framing 

dengan teori yang terbaru serta berbeda 

dan tema yang sama akan sehingga 

didapatkan hasil yang berbeda 

5.2.2 Saran Praktis 

1. Berdasarkan hasil penelitian, media 

Detik.com sudah melakukan prosedur 

mengenai kode etik jurnalistik pada 

umumnya. Media tersebut juga melakukan 

inovasi yang kreatif dalam menyajikan 

sebuah fakta dalam berita terutama 

mengenai kawin pesanan. 

2. Media Liputan6.com juga sudah 

melakukan pemberitaan dengan didasari 

fakta, berita harus memiliki nilai berita 

yang kuat dan menarik pembaca mengenai 

pemberitaan kawin pesanan. 

3. Kompas.com, media di era generasi 

milenial membuat media tersebut mampu 

beradaptasi dengan karakteristik milenial 

dalam mengakses informasi. Selain itu, 

media Kompas dibuat lebih ringkas guna 

memberikan ruang pada pembaca yang 

singkat waktu membacanya. 



4. CNN.com atau CNN Indonesia berhasil 

menyajikan berita yang dapat memberikan 

interpretasi yang bagus bagi para 

audiensnya terhadap permasalahan 

mengenai kawin pesanan. Selain itu, media 

tersebut juga mampu memberikan edukasi 

tentang perdangan orang dengan motif 

kawin pesanan melalui informasi 

beritanya. 
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